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Abstract. The increasing number of Non-Communicable Disease (NCD) cases and the
emergence of new communicable diseases indicate that these diseases pose a significant
problem for the health system, including at the community level. This condition demands
enhanced community-based preventive and promotive efforts. Community nursing
services are one such example. The objective of this review study is to examine the role
of community nursing services in the strategy for controlling communicable and non-
communicable diseases. The method used is a narrative literature review of five scientific
articles published between 2020 and 2025 and obtained through Google Scholar. The
results of the review show that community nurses have a strategic role as providers of
family nursing care, health educators, motivators, and community mobilizers in health
programs such as Posbindu NCD and GERMAS. Nursing interventions are proven to be
able to increase the community's knowledge, attitude, and skills, as well as community
adherence to the prevention and management of NCDs. Therefore, community nurses are
an important pillar in reducing the burden caused by tuberculosis (TB) disease.

Keywords: Community Nursing Services, Global Health, Communicable Diseases, Non-

Communicable Diseases.

Received November 10, 2025; Revised November 21, 2025; December 10, 2025
*Corresponding author: jeijee24@gmail.com


mailto:jeijee24@gmail.com
mailto:jeijee24@gmail.com
mailto:lilis.lismayanti@umtas.ac.id

PERAN PELAYANAN KEPERAWATAN KOMUNITAS
TERHADAP STRATEGI PENANGGULANGAN PENYAKIT
MENULAR DAN TIDAK MENULAR: LITERATUR REVIEW
Abstrak. Jumlah kasus Penyakit Tidak Menular (PTM) yang meningkat dan jumlah
penyakit menular yang baru ditemukan menunjukkan bahwa penyakit ini menimbulkan
masalah besar bagi sistem kesehatan, termasuk di tingkat komunitas. Kondisi ini
menuntut peningkatan upaya preventif dan promotif berbasis masyarakat. Pelayanan
keperawatan komunitas adalah salah satu contohnya. Tujuan dari penelitian review ini
adalah untuk melihat bagaimana pelayanan keperawatan komunitas berperan dalam
strategi penanggulangan penyakit menular dan tidak menular. Metode yang digunakan
adalah tinjauan literatur naratif dari lima artikel ilmiah yang dipublikasikan pada tahun
20202025 dan diperoleh melalui Google Scholar. Hasil kajian menunjukkan bahwa
perawat komunitas memiliki peran strategis sebagai pemberi asuhan keperawatan
keluarga, pendidik kesehatan, motivator, dan penggerak masyarakat dalam program
kesehatan seperti Poshindu PTM dan GERMAS. Intervensi keperawatan terbukti mampu
meningkatkan pengetahuan, sikap, dan keterampilan masyarakat serta kepatuhan
masyarakat terhadap pencegahan dan pengelolaan PTM. Oleh karena itu, perawat
komunitas adalah pilar penting dalam menekan beban beban yang disebabkan oleh
penyakit tuberkulosis.
Kata Kunci: Pelayanan Keperawatan Komunitas, Kesehatan Global, Penyakit Menular,
Penyakit Tidak Menular.

LATAR BELAKANG

Salah satu masalah yang paling signifikan dihadapi sistem kesehatan modern
adalah beban ganda penyakit, atau beban ganda penyakit. Ini termasuk peningkatan tajam
jumlah Penyakit Tidak Menular (PTM) dikombinasikan dengan persistensi Penyakit
Menular (PM). Dengan fenomena ini, diperlukan perubahan tujuan. Layanan kuratif
harus dialihkan ke penguatan upaya preventif dan promotif yang berbasis masyarakat.
Faktor risiko perilaku seperti pola makan dan kurangnya aktivitas fisik memengaruhi
peningkatan beban PTM, menurut Rofigoch (2020). Ini menunjukkan betapa pentingnya
intervensi di tingkat komunitas.

Pergeseran fokus ini menegaskan peran penting yang dimainkan oleh Pelayanan
Keperawatan Komunitas. Sebagai pelaksana utama di lini terdepan, perawat komunitas
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dapat membantu populasi berisiko dengan edukasi kesehatan, manajemen risiko, dan
dukungan kepatuhan pengobatan. Menurut Media Mahasiswa Indonesia (2025), urgensi
implementasi Integrasi Layanan Primer (ILP) sebagai solusi untuk fragmentasi layanan
dan beban ganda penyakit mendukung pendekatan komunitas ini.

Oleh karena itu, tujuan tinjauan literatur ini adalah untuk untuk menganalisis dan
mensintesis secara sistematis peran khusus dan efektivitas intervensi pelayanan
keperawatan komunitas dalam strategi penanggulangan penyakit menular dan penyakit
tidak menular. Diharapkan hasil tinjauan ini akan memberikan bukti ilmiah yang kuat
untuk mengoptimalkan peran perawat komunitas dan memperkuat kontribusi

keperawatan untuk mencapai derajat kesehatan masyarakat yang optimal.

METODE PENELITIAN

Salah satu masalah yang paling signifikan dihadapi sistem kesehatan modern
adalah beban ganda penyakit, atau beban ganda penyakit. Ini termasuk peningkatan tajam
jumlah Penyakit Tidak Menular (PTM) dikombinasikan dengan persistensi Penyakit
Menular (PM). Dengan fenomena ini, diperlukan perubahan tujuan. Layanan kuratif
harus dialihkan ke penguatan upaya preventif dan promotif yang berbasis masyarakat.
Faktor risiko perilaku seperti pola makan dan kurangnya aktivitas fisik memengaruhi
peningkatan beban PTM, menurut Rofigoch (2020). Ini menunjukkan betapa pentingnya
intervensi di tingkat komunitas.

Pergeseran fokus ini menegaskan peran penting yang dimainkan oleh Pelayanan
Keperawatan Komunitas. Sebagai pelaksana utama di lini terdepan, perawat komunitas
dapat membantu populasi berisiko dengan edukasi kesehatan, manajemen risiko, dan
dukungan kepatuhan pengobatan. Menurut Media Mahasiswa Indonesia (2025), urgensi
implementasi Integrasi Layanan Primer (ILP) sebagai solusi untuk fragmentasi layanan
dan beban ganda penyakit mendukung pendekatan komunitas ini.

Oleh karena itu, tujuan tinjauan literatur ini adalah untuk untuk menganalisis dan
mensintesis secara sistematis peran khusus dan efektivitas intervensi pelayanan
keperawatan komunitas dalam strategi penanggulangan penyakit menular dan penyakit
tidak menular. Diharapkan hasil tinjauan ini akan memberikan bukti ilmiah yang kuat
untuk mengoptimalkan peran perawat komunitas dan memperkuat kontribusi

keperawatan untuk mencapai derajat kesehatan masyarakat yang optimal.
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Menurut literatur yang ditinjau secara menyeluruh, perhatian penanggulangan
masalah kesehatan telah bergeser ke Penyakit Tidak Menular (PTM), yang membutuhkan
strategi preventif dan promotif berbasis komunitas. Dalam situasi ini, pelayanan
keperawatan komunitas, yang dimulai dengan keluarga, telah terbukti memainkan peran
penting.

Seperti yang ditunjukkan oleh studi Salsabila dan Fithria (2025), perawat
memberikan intervensi langsung melalui pendekatan asuhan keperawatan keluarga.
Pengajaran dan terapi non-farmakologis untuk hipertensi dan hiperkolesterolemia
meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan keinginan keluarga untuk mengelola
kondisi kesehatan mereka sendiri. Ini menunjukkan peran perawat komunitas sebagai
penyedia perawatan langsung dan penggerak perilaku di tingkat rumah tangga.

Peran perawat sangat penting tidak hanya di tingkat keluarga, tetapi juga dalam
program pencegahan di komunitas yang lebih luas, seperti Posbindu PTM dan GERMAS.
Penelitian yang dilakukan oleh Ari Susanti et al. (2025) menemukan hubungan yang

signifikan antara peran tenaga kesehatan, termasuk perawat, dan kepatuhan masyarakat
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dalam mengunjungi Posbindu. Tingkat partisipasi masyarakat sangat dipengaruhi oleh
kehadiran perawat dan kualitas interaksi mereka di Posbindu.

Pada gilirannya, tingkat pengetahuan masyarakat sangat memengaruhi bakat ini.
Purnamasari et al. (2020) menemukan bahwa kurangnya pengetahuan dikaitkan dengan
kurangnya kepatuhan. Akibatnya, peran perawat sebagai instruktur kesehatan sangat
penting. Vira Amelia et al. (2025) menunjukkan bahwa program edukasi nutrisi inovatif
seperti program "SDGIS" dapat meningkatkan pengetahuan masyarakat secara
signifikan. Edukasi ini dan upaya untuk mendorong partisipasi dalam inisiatif nasional
seperti GERMAS memastikan bahwa perawat komunitas berperan penting dalam
mendorong pencegahan dan deteksi dini PTM.

Efektivitas berbagai intervensi berbasis edukasi dan skrining juga menunjukkan
peran penting perawat komunitas dalam strategi penanggulangan PTA. Sebuah penelitian
yang dilakukan oleh Afandi, Sugiarto, dan Pertiwi (2024) menemukan bahwa siswa
sekolah menengah atas menerima peningkatan signifikan dalam pengetahuan mereka
sebagai hasil dari pelatihan PTM partisipatif. Selain itu, Nuryanti, Saptaningrum (2023)
menemukan bahwa penyuluhan dan senam jantung dalam program GERMAS dapat
membantu peserta memahami pentingnya menjaga pola hidup sehat. Intervensi-intervensi
ini menekankan peran perawat sebagai guru kesehatan, yang memiliki kemampuan untuk
mengubabh literasi kesehatan masyarakat.

Home visite dan edukasi kesehatan yang dilakukan oleh Sakinah et al. (2024)
terbukti efektif untuk mendeteksi PTM pada orang tua lebih awal. Mereka juga
meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pemeriksaan rutin dan pola hidup sehat. Ini
memperkuat peran perawat sebagai penggerak masyarakat dan pemberi asuhan
keperawatan keluarga. Studi tentang Posbindu PTM, seperti yang ditunjukkan oleh Ati et
al. (2023), menemukan bahwa edukasi dan deteksi dini melalui Posbindu meningkatkan
pengetahuan masyarakat dan berhasil menemukan faktor risiko PTM seperti hipertensi
dan obesitas. Posbindu juga dianggap sebagai alat yang efektif untuk memotivasi dan

mencegah PTM di masyarakat.

KESIMPULAN DAN SARAN
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Ini adalah tinjauan literatur yang melihat bagaimana pelayanan keperawatan
komunitas memainkan peran penting dalam menghadapi tantangan beban ganda
penyakit: peningkatan tajam Penyakit Tidak Menular (PTM) dan persistensi Penyakit
Menular (PM). Ini berarti bahwa layanan keperawatan komunitas harus beralih dari fokus
layanan kuratif ke upaya promotif dan preventif berbasis masyarakat. Perawat komunitas
berfungsi sebagai pilar strategis dalam strategi penanggulangan PTM.

Ini dicapai melalui sejumlah langkah. Perawat berfungsi sebagai pemberi asuhan
keperawatan langsung di tingkat keluarga. Terbukti bahwa intervensi keperawatan
keluarga, seperti pengobatan hipertensi dan hiperkolesterolemia, dapat meningkatkan
pengetahuan, keterampilan, dan keinginan keluarga untuk mengendalikan kondisi
kesehatan mereka sendiri. Perawat mengajarkan kesehatan dan mendorong orang lain.
Program pendidikan yang inovatif, seperti pendidikan nutrisi "SDGIS" atau pelatihan
PTM partisipatif untuk siswa SMA, secara signifikan meningkatkan pengetahuan dan
pemahaman masyarakat tentang kesehatan. Selain itu, penelitian telah menunjukkan
bahwa tenaga kesehatan, termasuk perawat, memiliki hubungan yang signifikan dengan
kepatuhan masyarakat dalam mengunjungi program pencegahan seperti Posbhindu PTM
dan GERMAS (Gerakan Masyarakat Hidup Sehat), di mana perawat dapat memengaruhi
kepatuhan dan pengetahuan masyarakat dengan berpartisipasi aktif dalam interaksi dan
pendidikan. Selain itu, perawat melakukan tugas deteksi dini melalui kunjungan rumah
dan edukasi kesehatan yang efektif. Kunjungan rumah ini membantu deteksi PTM pada
orang tua dan meningkatkan kesadaran akan pemeriksaan rutin. Secara keseluruhan, hasil
menunjukkan bahwa perawat komunitas adalah pihak utama yang membantu
menyediakan layanan promotif dan preventif melalui partisipasi dan kepatuhan
masyarakat. Oleh karena itu, perawat komunitas sangat penting untuk keberhasilan
strategi penanggulangan PTM.

Menurut tinjauan literatur ini, pelayanan keperawatan komunitas memainkan
peran penting dan strategis sebagai pilar utama dalam memerangi PTM di masyarakat.
Peran ini memiliki banyak langkah, termasuk memberikan asuhan keperawatan langsung
kepada keluarga untuk meningkatkan pengetahuan dan keinginan untuk mengelola
penyakit serta bertindak sebagai inspirator dan pendidik di tingkat komunitas. Mereka
menemukan bahwa program pencegahan seperti Posbindu PTM dan GERMAS sangat

bergantung pada tingkat interaksi yang baik dan seberapa aktif perawat berpartisipasi



PERAN PELAYANAN KEPERAWATAN KOMUNITAS
TERHADAP STRATEGI PENANGGULANGAN PENYAKIT
MENULAR DAN TIDAK MENULAR: LITERATUR REVIEW

dalam meningkatkan literasi kesehatan. Secara keseluruhan, perawat komunitas adalah
aktor kunci yang menjembatani layanan promotif dan preventif dengan partisipasi aktif
dan kepatuhan masyarakat. Karena itu, mereka sangat penting untuk keberhasilan strategi

penanggulangan PTM.
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